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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THAT INFLUENCE THE DICISION OF THE
COMPANY TO DO TRANSFER PRICING

By

NAADHIYA ULFA AURINDA

This study aims to determine the factors that influence the company's decision to do
transfer pricing. Transfer pricing is the company's policy in determining the transfer
price of goods or services transaction. Transfer pricing is also used by companies to
raise company profits and can reduce taxes. Independent variables used this research
are tax, ownership structure, exchange rate and leverage. Dependent variable in this
research is transfer pricing that is proxied with the sale to the related parties. The
sample of this research used 67 non-financial companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2012-2016 which were selected by purposive sampling technique.
The data that used in this research is secondary data in the form of corporate
financial statements. Analysis of the data using multiple analysis with SPSS 23
software. The results of this study indicate that the variable tax and structure
variables doesn’t effect the company's decision to do transfer pricing. Exchange rate
variable has a positive effect on the company's decision to do transfer pricing.
Leverage variable has a negative effect on the company’s decision to do transfer
pricing.

Keywords : Transfer pricing, taxes, ownership structure, exchange rate, leverage



ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PERUSAHAAN UNTUK MELAKUKAN TRANSFER PRICING

Oleh

NAADHIYA ULFA AURINDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Transfer pricing merupakan
kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu
barang atau jasa yang dilakukan perusahaan. Transfer pricing juga terkadang
digunakan perusahaan untuk menaikkan laba perusahaan serta terkadang dapat
menekan beban pajak. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel pajak, struktur kepemilikan, exchange rate dan leverage. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing yang di proksikan dengan
penjualan ke pihak berelasi. Sampel penelitian ini menggunakan 67 perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016 yang
diseleksi berdasarkan teknik purposive sampling. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan. Analisis data menggunakan
analisis linier berganda dengan software SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel pajak dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Variabel exchange rate berpengaruh
positif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Variabel
leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan
transfer pricing.

Kata Kunci : Transfer pricing, pajak, struktur kepemilikan, exchange rate,

leverage
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi yang terjadi saat ini membawa perkembangan bagi perekonomian

dunia. Perkembangan ekonomi yang baik ternyata membawa perusahaan-

perusahaan untuk terus mengikuti arus ekonomi yang ada dan membuat antar

perusahaan tersebut dapat bersaing dalam bisnisnya. Untuk mengembangkan

usahanya maka perusahaan akan terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas

perusahaan dalam pencapaian peningkatan laba. Salah satu cara yang dapat

dilakukan perusahaan dalam mengembangkan usahanya adalah dengan melakukan

transaksi yang terjadi antar perusahaan baik transaksi dalam maupun luar negeri.

Tidak hanya itu transaksi-transaksi dapat juga terjadi dalam lingkungan

perusahaan atau antar anggota (divisi) yang meliputi transaksi penjualan barang

dan jasa, lisensi hak dan harta tak berwujud lainnya. Transaksi-transaksi yang

terjadi dalam lingkungan perusahaan seperti ini nantinya akan menyulitkan dalam

penentuan harga yang harus ditransfer. Penentuan harga atas berbagai transaksi

antar anggota atau divisi tersebut lazim disebut dengan transfer pricing

(Mangoting, 2000; Marfuah & Azizah, 2014).
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Namun belakangan ini, transfer pricing telah diakui sebagai alat strategis yang

dapat memudahkan perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Siddique

dan Ahmed, 2015). Sehingga transfer pricing menjadi isu yang sangat

diperhatikan dalam akuntansi dan perpajakan. Pasalnya seringkali perusahaan

melakukan skema transfer pricing yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku

sehingga transfer pricing sering disalahgunakan oleh perusahaan sebagai bentuk

penghindaran pajak. Terkadang perusahaan ingin mendapatkan laba yang tinggi

tetapi merasa berat jika membayar pajak perusahaan yang tinggi. Dari fenomena

itulah perusahaan memutuskan untuk melakukan transfer pricing yang merupakan

salah satu strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak mereka.

Banyak dari isu transaksi harga transfer di Indonesia terjadi pada perusahaan

perkebunan, pertambangan dan manufaktur. Seperti kasus PT Asian Agri, PT

Adaro Energy dan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia. PT Adaro Energy

Tbk merupakan salah satu kasus harga transfer yang merugikan Indonesia karena

perusahaan ini melakukan penjualan dengan perusahaan terafiliasi di Singapura

yaitu Coaltrade Service International Pte Ltd. Kasus ini mencuat seiring laporan

masyarakat ke Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

Dari laporan tersebut PT. Adaro Energy Tbk diduga menjual batu bara di bawah

harga standar harga internasional dengan rata-rata US$ 26,3 per ton selama tahun

2005 sampai dengan tahun 2006. Kemudian oleh Coaltrade, batubara itu dijual

lagi ke pasar sesuai harga pasaran.Hal ini dimaksudkan guna menghindari

pembayaran royalti dan pajak yang harusnya dibayarkan ke kas negara. Dalam

dokumen laporan keuangan Coaltrade, terlihat laba Coaltrade lebih tinggi dari

Adaro.
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Laporan keuangan tersebut menimbulkan kecurigaan, bagaimana mungkin Adaro

yang memiliki tambang tetapi memiliki laba yang sedikit. Hal ini yang diduga

adanya praktek transfer pricing di PT Adaro dengan metode penjualan kembali.

PT Adaro menjual produk nya kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa

yaitu perusahaan afiliasi di Singapura. Akibat praktik transfer pricing ini,

diperkirakan Negara Indonesia merugi sedikitnya Rp 10  triliun (Oktavia dkk,

2012)

Melihat ini pemerintah membuat kebijakan baru tentang transfer pricing yaitu

setiap perusahaan yang memiliki omzet tertentu diminta untuk membuat dokumen

transfer pricing. Dimana dokumen tersebut harus menyertakan nilai transaksi

yang dilakukan dengan perusahaan terafiliasi. Nilai transaksi yang wajib

dicatatkan adalah sebesar Rp 20 miliar jika berupa barang berwujud. Sedangkan

untuk barang yang tidak berwujud seperti penyediaan jasa dan pembayaran bunga

minimal nilai transaksi yang wajib dicatat sebesar Rp 5 miliar. Hal tersebut diatur

dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 213/PMK.03/2016.

Berbagai penelitian tentang keputusan perusahaan untuk melakukan transfer

pricing sudah dilakukan. Masing-masing penelitian menggunakan variabel

karakteristik yang berbeda sehingga mendapatkan hasil penelitiannya pun

berbeda. Beberapa penelitian mengenai pajak dan hubungannya dengan keputusan

perusahaan untuk melakukan transfer pricing telah dilakukan. Seperti penelitian

yang sudah dilakukan oleh Yuniasih dkk (2012) dan Saraswati dan Sujana

(2017) yang menunjukkan bahwa pajak berpengaruh positif terhadap keputusan

perusahaan untuk melakukan transfer pricing.
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Hasil ini menunjukkan bahwa dengan cara melakukan transfer pricing maka

perusahaan dapat meminimalkkan beban pajaknya.Namun hasil penelitian

tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfuah dan Azizah

(2014) yang menemukan bahwa pajak berpengaruh negatif terhadap keputusan

perusahaan melakukan transfer pricing. Begitu juga hasil dari penelitian yang

dilakukan oleh Mispiyanti (2015) yang menemukan bahwa pajak tidak

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.

Kemudian faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi perusahaan mengenai

keputusan transfer pricing yaitu struktur kepemilikan yang dimana variabel ini

merupakan kepemilikan saham mayoritas. Struktur kepemilikan saham sendiri di

Indonesia cenderung terkonsentrasi, sehingga menimbulkan adanya pemegang

saham pengendali dan non pengendali (Yuniasih, 2012). Dalam hal inilah

pemegang saham pengendali memiliki akses informasi yang lebih baik dibanding

pemegang saham non pengendali, sehingga akan menimbulkan potensi pada

pemegang saham untuk terlibat lebih jauh dalam pengelolaan perusahaan.

Pemegang saham pengendali yang memiliki posisi yang besar dalam

mengendalikan manajemen perusahaan, maka dapat mempengaruhi keputusan-

keputusan yang akan diambil perusahaan. Salah satunya adalah keputusan

perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Tentunya keputusan ini

diperkirakan dapat menguntungkan bagi pemegang saham pengendali dan

berkemungkinan merugikan pemilik saham non pengendali, sehingga pemikiran

ini sesuai dengan hasil penelitian Diyanty dkk (2012) yang menyatakan bahwa

struktur kepemilikan saham berpengaruh positif dalam keputusan transfer pricing.
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Faktor lain yang mampu mempengaruhi keputusan perusahaan adalah exchange

rate atau nilai tukar terhadap mata uang. Arus kas perusahaan multinasional

didenominasikan dalam beberapa mata uang dimana nilai setiap mata uang relatif

kepada nilai dolar akan berbeda seiring dengan perbedaan waktu. Exchange rate

yang berbeda-beda inilah yang nantinya akan mempengaruhi praktik transfer

pricing. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Marfuah dan Azizah (2014)

bahwa exchange rate tidak berpangruh terhadap keputusan perusahaan melakukan

transfer pricing. Hal ini sesuai dengan penelitian Chan et al (2004) yang

menyatakan nilai tukar memang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer

pricing ialah leverage. Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh

perusahaan meggunakan utang dalam pembiayaan. Terkadang perusahaan yang

memiliki rasio hutang yang tinggi lebih memilih untuk melakukan kebijakan

akuntansi yang membuat laba perusahaan menjadi semakin tinggi. Maka dengan

begitu keputusan perusahaan akan transfer pricing dapat lebih besar. Penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Richardson et al (2007) menemukan bahwa

leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer

pricing.

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non keuangan yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Hal itu dikarenakan sesuai dengan

fenomena yang terjadi tentang transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan

perkebunan, pertambangan dan manufaktur. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah pertama pada variabel yang digunakan yaitu pajak,
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struktur kepemilikan, exchange rate, dan leverage. Kedua sampel perusahaan

yang merupakan perusahaan non keuangan yang digunakan dan periode tahun

yang berbeda yaitu dari tahun 2012-2016. Berdasarkan uraian di atas, maka judul

penelitian ini adalah “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan

Perusahaan untuk Melakukan Transfer Pricing”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu:

1. Apakah pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan

transfer pricing?

2. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap keputusan perusahaan

untuk melakukan transfer pricing?

3. Apakah exchange rate berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adala untuk memberikan bukti empiris tentang:

1. Pengaruh pajak terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer

pricing

2. Pengaruh struktur kepemilikan terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing
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3. Pengaruh exchange rate terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan

transfer pricing

4. Pengaruh leverage terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer

pricing.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi perkembangan

studi akuntansi dan pajak dengan memberikan gambaran mengenai faktor yang

mempengaruhi perusahaan mengambil keputusan untuk melakukan transfer

pricing.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang

berkaitan dengan bagaimana pajak, struktur kepemilikan, exchange rate dan

leverage mempengaruhi perusahaan untuk mengambil keputusan melakukan

transfer pricing.

b. Bagi Praktisi

Penelitian ini dapat berguna untuk sarana dalam menilai apakah keputusan untuk

melakukan transfer pricing merupakan keputusan yang tepat dalam meningkatkan

laba perusahaan. Serta dapat memberikan gambaran kepada investor tentang

keputusan perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Akuntansi Positif

Teori Akuntansi Positif ini merupakan penjelasan atau penalaran untuk

menunjukkan secara ilmiah kebenaran pernyataan atau fenomena akuntansi,

seperti apa adanya sesuai fakta. Teori akuntansi positif berupaya menjelaskan

sebuah proses yang menggunakan kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan

akuntansi, serta penggunaan kebijakan akuntansi yang paling sesuai untuk

menghadapi kondisi tertentu di masa mendatang. Teori akuntansi positif pada

prinsipnya beranggapan bahwa tujuan dari teori akuntansi adalah untuk

menjelaskan dan memprediksi praktik-praktik akuntansi.

Salah satu praktik akuntansi yang dapat dilakukan maka akan memiliki tujuan.

Tujuannya adalah motivasi pajak. Berdasarkan teori political cost, pemerintah

akan mewajibkan suatu perusahaan untuk membayar pajak yang sesuai dengan

laba yang di dapat perusahaan, sehingga hal ini tentunya membuat perusahaan

merasa mendapatkan tekanan karena harus secara rutin membayar pajak kepada

negara yang dapat membuat laba perusahaan menurun. Maka dari itu manager

perusahaan akan cenderung untuk memilih melakukan transfer pricing ke grup

perusahaannya yang ada di negara lain agar pajak yang dibayar oleh perusahaan



9

bisa seminimal mungkin. Beban pajak yang akan dibayarkan perusahaan akan

semakin kecil dan pendapatan perusahaan pun akan tetap meningkat.

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis kontrak hutang (the debt covenant

hypotesis). Perjanjian hutang adalah syarat dan ketentuan yang tertulis dalam

kontrak hutang yang membatasi kegiatan manajemen atau mengharuskan

manajemen untuk melakukan tindakan tertentu. Manajer cenderung mengalihkan

kekayaan dari pemegang hutang ke pemegang saham. Hal ini dapat dilihat dari

semakin tinggi rasio ekuitas maka makin besar pula manajer untuk memilih

metode akuntansi yang efektif untuk menaikkan laba.

2.1.2 Teori Keagenan

Teori keagenan adalah sebuah teori yang berkaitan dengan  hubungan antara

principal dan agent.  Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen dan Meckling

(1976). Dalam hal ini hubungan ke agent merupakan sebuah kontrak antara satu

orang atau lebih yang memperkerjakan orang lain untuk memberikan suatu jasa

dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent

tersebut. Hubungan antara manajemen perusahaan (agen) dengan pemegang

saham (prinsipal) dalam teori keagenan.

Hubungan ini memunculkan kecenderungan perbedaan kepentingan, karena pada

prinsipnya manusia akan berusaha memaksimalkan utilitas bagi kepentingan

dirinya sendiri. Perbedaan ini membawa potensi terjadinya konflik  (masalah

keagenan) antara prinsipal dengan agen, yang dapat menimbulkan atau memicu

terjadinya biaya-biaya yang seharusnya tidak perlu terjadi dalam operasi
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perusahaan bila dikelola oleh pemiliknya sendiri, disebut sebagai biaya keagenan

(agency cost).

Teori keagenan muncul untuk mengatasi masalah keagenan. Menurut Haryono

(2005) masalah keagenan merupakan masalah yang tidak dapat diabaikan yang

dipengaruhi oleh struktur modal perusahaan. Struktur kepemilikan mempunyai

potensi menimbulkan masalah keagenan, namun mempunyai peranan penting

dalam mengurangi masalah keagenan juga. Potensi yang dapat ditimbulkan yaitu

terjadi konflik keagenan antara pemegang saham mayoritas sebagai pemegang

saham pengendali dan pemegang saham minoritas sebagai pemegang saham

nonpengendali (Shleifer & Vishny, 1997).

Pemegang saham pengendali dapat mempengaruhi kebijakan operasi perusahaan

melalui manajemen yang mereka pilih, dan seringkali keputusan akan kebijakan

perusahaan itu lebih berdasarkan pada kepentingan pemegang saham pengendali

tetapi dapat merugikan pemegang saham yang nonpengendali. Dengan demikian,

masalah keagenan antara pemegang saham pengendali dan pemegang saham

nonpengendali ini dapat mengurangi masalah keagenan antara manajemen dengan

pemegang saham. Ang et al (2000) telah membuktikan bahwa struktur

kepemilikan mempengaruhi biaya keagenan. Kepemilikan dalam jumlah besar

akan memudahkan pengendalian manajemen.

2.1.3 Transfer Pricing

Menurut Suandy (2011) pengertian transfer pricing dapat dibedakan menjadi dua

yaitu pengertian yang bersifat netral dan pengertian yang bersifat pejoratif.

Pengertian yang bersifat netral mengasumsikan bahwa transfer pricing adalah
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murni merupakan strategi dan taktik bisnis tanpa motif pengurangan beban pajak.

Sedangkan pengertian yang bersifat pejoratif mengasumsikan transfer pricing

sebagai upaya untuk menghemat beban pajak dengan taktik, antara lain menggeser

laba ke negara yang tarif pajaknya rendah.

Menurut Hubert (2004), istilah transfer pricing juga sering dikonotasikan sebagai

sesuatu yang tidak baik (abuse of transfer pricing), yaitu pengalihan atas

penghasilan kena pajak (taxation income) dari suatu perusahaan multinasional ke

negara-negara yang tarif pajaknya rendah dalam rangka untuk mengurangi total

beban pajak dari grup perusahaan nasional tersebut. Transfer pricing dapat terjadi

dalam satu grup perusahaan dan antar perusahaan yang terikat dalam hubungan

istimewa.

Transfer pricing juga berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan tujuan

kinerja organisasi, memotivasi usaha manajerial departemen dan mengevaluasi

kinerja departemen (Terzioglu dan Inglis, 2011). Dari beberapa pengertian diatas

dapat disimpulkan bahwa transfer pricing ialah harga yang melekat pada produk

atau jasa dari satu divisi yang di transfer ke divisi yang lain dalam perusahaan

yang sama atau antar perusahaan afiliasi. Transfer pricing merupakan kebijakan

perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa,

harta tak berwujud, atau pun transaksi finansial yang dilakukan oleh perusahaan.

Perusahaan yang mengikuti transfer pricing pejoratif bertujuan untuk

memaksimalkan keuntungan perusahaan, sedangkan mereka yang menggunakan

transfer pricing netral berusaha untuk secara netral dan benar mengukur

profitabilitas anak perusahaan di luar negeri (Jingna et al, 2011). Menurut Suandy
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(2011) terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam transfer pricing antara

lain yaitu: memaksimalkan penghasilan global, mengamankan posisi kompetitif

anak atau cabang perusahaan dan penetrasi pasar, mengevaluasi kinerja anak atau

cabang perusahaan mancanegara, menghindarkan pengendalian devisa,

mengurang risiko moneter dan mengatur arus kas anak atau cabang perusahaan

yang memadai.

Penentuan dalam berapa jumlah harga yang dihitung atas transfer barang dan jasa

antar perusahaan dalam satu grup pada umumnya tergantung kepada kebijakan.

Beberapa metode transfer pricing yang sering digunakan oleh perusahaan-

perusahaan multinasional dan divisionalisasi atau departementasi dalam

melakukan aktifitas keuangannya adalah:

1. Penentuan harga transfer berdasarkan biaya (Cost-based transfer pricing)

Perusahaan yang menggunakan metode transfer atas dasar biaya menetapkan

harga transfer atas biaya variabel dan tetap yang bisa dalam 3 pemelihan bentuk

yaitu : biaya penuh (full cost), biaya penuh ditambah mark-up (full cost plus

markup) dan gabungan antara biaya variabel dan tetap (variable cost plus fixed

fee).

2. Penentuan harga transfer berdasarkan harga pasar (Market basis transfer

pricing)

Menurut Suandy (2011) metode ini dianggap dapat mengukur kinerja divisi atau

unit dalam satu grup perusahaan serta sekaligus dapat merefleksikan keuntungan

setiap produk dan menstimulasi divisi untuk bekerja per basis kompetensi.

Apabila ada suatu pasar yang sempurna, metode transfer pricing atas dasar harga

pasar inilah merupakan ukuran yang paling memadai karena sifatnya yang
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independen. Namun keterbatasan informasi pasar yang terkadang menjadi

kendala dalam mengunakan transfer pricing yang berdasarkan harga pasar.

3. Penetuan harga transfer berdasarkan negosiasi (The negotiated price)

Dalam ketiadaan harga, beberapa perusahaan memperkenankan divisi-divisi

dalam perusahaan yang berkepentingan dengan transfer pricing untuk

menegosiasikan harga transfer yang diinginkan. Menurut Suandy (2011)

pengendalian keuntungan dan pemberian otoritas kepada unit dalam grup secara

memadai menghendaki adanya transfer pricing berdasarkan negosiasi, dengan

asumsi kedudukan divisi-divisi tersebut berada dalam posisi tawar menawar

(bergaining position) yang sama.

4. Penentuan harga transfer berdasarkan arbitrasi (Arbitration transfer pricing)

Menurut Suandy (2011) metode ini menekankan pada harga transfer berdasarkan

interaksi kedua divisi dan pada tingkat yang dianggap terbaik bagi kepentingan

perusahaan tanpa adanya pemaksaan oleh salah satu divisi mengenai keputusan

akhir. Pendekatan ini menyampingkan tujuan konsep pusat pertanggungjawaban

laba.

2.1.4 Hubungan Istimewa (Related parties)

Hubungan Istimewa (related parties ) adalah hubungan yang terjadi antara dua

wajib pajak atau lebih yang menyebabkan pajak penghasilan yang terutang

diantara wajib pajak tersebut menjadi lebih kecil daripada yang seharusnya

terutang. Berdasarkan Pasal 18 ayat (4) Undang-Undang PPh dan Pasal 2 ayat (2)

Undang-Undang PPN, hubungan istimewa di antara Wajib Pajak dapat terjadi

karena ketergantungan atau keterikatan satu dengan yang lain.
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Dalam Undang – undang tersebut menyebutkan tiga kemungkinan terjadinya

hubungan istimewa, yaitu:

1. Kepemilikan atau penyertaan langsung maupun tidak langsung saham sebesar

25% atau lebih dan hubungan antara dua wajib pajak atau lebih yang berada

di bawah kepemilikan yang sama.

2. Penguasaaan langsung atau tidak langsung misalnya karena manajemen atau

ketergantungan teknologi dan untuk wajib pajak orang pribadi.

3. Hubungan keluarga, baik sedarah maupun semenda maupun dalam garis

keturunan lurus maupun ke samping satu derajat.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 Tahun

2010, pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah bila satu pihak

mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pihak lain, atau mempunyai

pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil keputusan. Transaksi antara

pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah suatu pengalihan sumber

daya, atau kewajiban antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa,

tanpa menghiraukan apakah suatu harga diperhitungkan.

2.1.5 Pajak

Menurut Pohan (2013) pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara yang

sangat penting bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional yang

bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Waluyo (2010) pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat

dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan

peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk,
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dan yang gunanya adalah untuk membayar pengeluaran-pengeluaran umum

berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara dan akan digunakan untuk

kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak

tidak akan merasakan manfaat dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan

untuk kepentingan umum bukan untuk kepentingan pribadi.

Menurut Suandy (2011) efektivitas adalah sarana dan upaya untuk memenuhi

kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat

ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan.

Pohan (2013) menjelaskan bahwa tujuan yang diharapkan dengan adanya

efektivitas pembayaran pajak adalah:

1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang.

2. Memaksimalkan laba setelah pajak.

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi

pemeriksaan pajak oleh fiskus.

4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif.

Salah satu cara untuk mengukur seberapa baik sebuah perusahaan mengelola

pajaknya adalah dengan cara melihat tarif pajak efektifnya. Dengan adanya tarif

pajak efektif, maka perusahaan akan dapat mengetahui berapa bagian dari
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penghasilan yang sebenarnya perusahaan bayarkan untuk pajak. Karena secara

tidak langsung tarif pajak yang efektif menunjukkan efektivitas perencanaan pajak

dan juga ketepatan perusahaan dalam membayar pajak perusahaan. Transfer

pricing berhubungan dengan transaksi afiliasi dimana sesuai dengan penelitian Lo

et al (2010) transfer pricing dapat berpotensi fraud jika digunakan untuk

meningkatkan laba perusahaan ketika pajak menurun, meningkatkan laba

perusahaan jika kompensasi manajemen berdasarkan laba yang dilaporkan dan

menurunkan laba perusahaan ketika kepemilikan saham meningkat.

2.1.6 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan perusahaan timbul akibat adanya perbandingan jumlah

pemilik saham dalam perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh

seseorang secara individu, perusahaan, masyarakat luas, pemerintah, pihak asing

maupun orang dalam perusahaan tersebut. Struktur kepemilikan dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu kepemilikan terkonsentrasi dan kepemilikan

menyebar.

Kepemilikan terkonsentrasi merupakan kepemilikan yang sebagian besar

sahamnya dimiliki oleh sebagian kecil individu atau kelompok sehingga

pemegang saham tersebut menjadi pemegang saham pengendali dibandingkan

dengan yang lainnya. Sedangkan kepemilikan menyebar adalah kepemilikan

saham yang tersebar merata ke publik dan tidak ada yang memiliki saham dengan

jumlah yang sangat besar.
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Di Indonesia struktur kepemilikan sahamnya cenderung Pemegang saham

pengendali dalam perusahaan yang jenis terkonsentrasi, sehingga menimbulkan

adanya pemegang saham pengendali dan non pengendali. Kebanyakan perusahaan

dijalankan oleh manajemen yang merangkap sebagai pemilik mayoritas dan masih

mempunyai hubungan keluarga sehingga hal ini akan menyebabkan kepentingan

pemilik saham minoritas tidak terlindungi (Hasnawati dan Sawir, 2015). Struktur

kepemilikan terkonsentrasi biasanya akan lebih mementingkan kesejahteraannya

dengan membuat keputusan-keputusan yang dapat mendukung kepentingan para

pemegang saham pengendali.

Pemegang saham pengendali sendiri adalah seorang individu, keluarga,

pemerintah maupun pihak asing yang dapat mengontrol sebuah perusahaan baik

secara langsung maupun tidak langsung namun dengan hak kontrol yang dibatasi.

Kepemilikan kosentrasi dan hutang maupun ekuitas pada beberapa investor akan

meningkatkan tingkat keuntungan karena dengan terkonsentrasinta kepemilikan

akan memberikan insentif pemegang saham untuk memonitor tindakan manajer

guna memilih tindakan yang sesuai dengan kepentingan pemilik (Shinta dan

Ahmar, 2011).

Hak-hak yang dimiliki oleh pemegang saham pengendali adalah menentukan gaji

dan fasilitas yang diterima oleh pejabat perusahaan dan menentukan keuntungan

yang boleh dibagikan sebagai deviden bagi para pemegang saham. Kemudian

pemegang saham pengendali juga memiliki posisi yang besar dalam

mengendalikan manajemen perusahaan, sehingga hal ini dapat mempengarui

keputusan-keputusan yang akan diambil perusahaan.
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Keputusan tersebut tentunya memberikan keuntungan bagi pemegang saham

pengendali dan berkemungkinan merugikan pemilik saham non pengendali. Salah

satu cara yang biasa digunakan oleh pemegang saham pengendali untuk

melakukan penggunaan hak pengendali pemegang saham yaitu melalui transaksi

dengan pihak berelasi.

2.1.7 Exchange Rate

Exchange rate atau nilai tukar adalah harga satu satuan mata uang asing dalam

uang dalam negeri. Nilai tukar yang sering digunakan adalah nilai tukar rupiah

terhadap dolar. Karena dolar adalah mata uang yang relatif stabil dalam

perekonomian. Sistem kurs valuta asing akan sangat tergantung dari sifat pasar.

Menurut Sartono (2008) exchange rate menunjukkan banyaknya unit mata uang

yang dapat dibeli atau ditukar dengan satu satuan mata uang lain.

Perusahaan yang dalam kegiatan operasionalnya melibatkan mata uang asing,

maka perusahaan tersebut tidak terlepas dari nilai tukar mata uang asing ke mata

uang rupiah. Nilai tukar antar mata uang ini pun dapat mengalami perubahan.

Perubahan nilai tukar antar mata uang ini dapat berpengaruh besar terhadap

penjualan, biaya, laba dan kesejahteraan individu.

Selain komplikasi nilai tukar, masalah-masalah internasionl khusus dan unik

lainnya yang muncul bersumber pada kesempatan dan resiko yang ada pada

investasi dan peminjaman di luar negeri. Oleh karena itu, sub bidang keuangan

internasional berfokus pada masalah yang dihadapi manajer saat nilai tukar

berubah dari ketika mereka terlibat dalam investasi atau pinjaman di luar negeri.
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2.1.8 Leverage

Menurut Kasmir (2012) leverage merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang atau dapat

dikatakan juga sejauhmana kemampaun perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya, baik kewajiban dalam jangka pendek maupun jangka panjang

apabila perusahaan dibubarkan atau dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki

kemampuan yang baik maka akan digambarkan oleh modal yang terdapat

diperusahaan lebih besar daripada utang yang dimiliki perusahaan.

Setiap penggunaan utang oleh perusahaan maka akan berpengaruh terhadap risiko

dan pengembalian (risk and return). Dengan begitu setiap pembiayaan yang

dibayarkan dengan utang maka akan menimbulkan beban yang bersifat tetap bagi

perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan tingkat rasio leverage yang

tinggi berarti perusahaan akan mempunyai utang yang tinggi pula dan dengan

begitu profitabilitas perusahaan pun menjadi menurun. Dapat dikatakan semakin

tinggi nilai rasio leverage, berarti semakin tinggi juga jumlah pendanaan dari

utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya

bunga yang timbul dari utang tersebut (Kurniasih dan Sari, 2013).

Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya

beban pajak perusahaan, sehingga semakin tinggi nilai utang perusahaan maka

nilai tarif pajak efektif perusahaan akan semakin rendah (Richardson dan Lanis,

2007). Jenis rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to

equity ratio. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

hutang dan ekuitas. Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas
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dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri

perusahaan tersebut untuk memnuhi seluruh kewajiban perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut hasil dari beberapa penelitian sejenis yang dijadikan bahan kajian, yaitu:

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian

1. Chan, Landry, dan
Jalbert (2004)

Effects Of Exchange
Rates  On International
Transfer Pricing
Decisions

Exchange rate
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
perusahaan untuk
melakukan transfer
pricing

2. Richardson dan Lanis
(2007)

Determinants Of The
Variability In Corporate
Effective Tax Rate And
Tax Reform: Evidence
From Australia

Pajak, ukuran
perusahaan, leverage
berpengaruh negatif
terhadap transfer
pricing. R&D dan
profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap keputusan
perusahaan
melakukan transfer
pricing.

3. Lo, Wong, and Firth
(2010)

Tax, Financial
Reporting, And
Tunneling Incentives for
Income Shifting: An
Empirical Analysis Of
The Transfer Pricing
Behavior Of Chinese-
Listed Companies

Pajak dan bonus
manager
berpengaruh positif
terhadap keputusan
perusahaan untuk
melakukan transfer
pricing. Tunneling
Incentives
berpengaruh negatif
terhadap keputusan
perusahaan untuk
melakukan transfer
pricing.

4. Yuniasih, Rasmini,
dan Wirakusuma
(2012)

Pengaruh Pajak Dan
Tunneling Incentive Pada
Keputusan Transfer
Pricing Perusahaan
Manufaktur Yang

Pajak dan tunneling
incentive
berpengaruh
signifikan positif
terhadap keputusan
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Listing Di Bursa Efek
Indonesia

perusahaan untuk
melakukan transfer
pricing.

5. Marfuah dan Azizah
(2014)

Pengaruh Pajak,
Tunneling Incentive, Dan
Exchange Rate Pada
Keputusan Transfer
Pricing Perusahaan

Pajak berpengaruh
negatif signifikan,
tunneling incentive
berpengaruh positif
dan exchange rate
tidak berpengaruh
terhadap keputusan
transfer pricing.

6. Mispiyanti (2015) Pengaruh Pajak,
Tunneling Incentive Dan
Mekanisme Bonus
Terhadap Keputusan
Transfer Pricing

Pajak dan
mekanisme bonus
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan transfer
pricing. Sementara,
tunneling incentive
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan transfer
pricing.

7. Saraswati dan Sujana
(2017)

Pengaruh Pajak,
Mekanisme Bonus, Dan
Tunneling Incentive Pada
Indikasi Melakukan
Transfer Pricing

Pajak dan tunneling
incentive
berpengaruh positif
pada indikasi
melakukan transfer
pricing. Sedangkan
mekanisme bonus
tidak berpengaruh
pada indikasi
melakukan transfer
pricing.

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menguji mengenai pengaruh pajak, tunneling incentive, exchange

rate, dan leverage terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer

pricing. Kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel dapat

dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh pajak terhadap keputusan transfer pricing

Salah satu alasan perusahaan melakukan transfer pricing adalah pajak. Biasanya

perusahaan menghindari pembayaran pajak yang sangat tinggi. Perusahaan

melaporkan laba lebih rendah pada laporan keuangannya. Kemudian salah satu

cara yang dipraktekkan oleh perusahaan untuk menurunkan laba adalah transfer

pricing. Perusahaan seharusnya mengunakan prinsip harga wajar untuk

mengurangi kewajiban pajak, tetapi perusahaan lebih banyak menggunakan

transfer pricing.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Gusnardi (2009) yang menyatakan bahwa

perusahaan multinasional melakukan transfer pricing adalah untuk meminimalkan

kewajiban pajak global perusahaan mereka. Dalam penelitian Saraswati dan

Sujana (2017) mengungkapkan bahwa pajak berpengaruh positif signifikan

terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Beban pajak

yang semakin besar memicu perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan

Pajak
(X1)

Struktur Kepemilikan
(X2)

(x2)Exchange Rate
(X3)

Leverage
(X4)

Keputusan
Transfer Pricing

(Y)
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harapan dapat menekan beban tersebut. Karena dalam praktik bisnis, umumnya

pengusaha mengidentikkan pembayaran pajak sebagai beban sehingga akan

senantiasa berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna mengoptimalkan

laba. Penelitian tersebut didukung juga oleh Lo et al (2010) dan Yuniasih, dkk

(2012).

Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H1 : Pajak berpengaruh positif  terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan

transfer pricing.

2.4.2 Pengaruh struktur kepemilikan terhadap keputusan transfer pricing

Struktur kepemilikan perusahaan timbul akibat adanya perbandingan jumlah

pemilik saham dalam perusahaan. Di Indonesia struktur kepemilikan sahamnya

cenderung terkonsentrasi, sehingga menimbulkan adanya pemegang saham

pengendali dan non pengendali. Struktur kepemilikan terkonsentrasi biasanya

akan lebih mementingkan kesejahteraannya dengan membuat keputusan-

keputusan yang dapat mendukung kepentingan para pemegang saham pengendali.

Pemegang saham pengendali juga memiliki posisi yang besar dalam

mengendalikan manajemen perusahaan, sehingga hal ini dapat mempengaruhi

keputusan-keputusan yang akan diambil perusahaan. Keputusan tersebut tentunya

memberikan keuntungan bagi pemegang saham pengendali dan berkemungkinan

merugikan pemilik saham non pengendali. Salah satu cara yang biasa digunakan

oleh pemegang saham pengendali untuk melakukan penggunaan hak pengendali

pemegang saham yaitu melalui transaksi dengan pihak berelasi.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan Diyanty (2012) yang menyatakan bahwa

struktur kepemilikan berpengaruh terhadap transaksi pihak yang berelasi atau

keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.Berdasarkan rumusan di

atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan

untuk melakukan transfer pricing.

2.4.3 Pengaruh exchange rate terhadap keputusan transfer pricing

Exchange rate memiliki dua efek akuntansi, yaitu untuk memasukkan transaksi

mata uang asing dengan pengungkapan keuntungan dan/atau kerugian yang dapat

mempengaruhi keuntungan perusahaan secara keseluruhan. Akibatnya,

perusahaan mencoba mengurangi risiko nilai tukar (exchange rate) atau uang

asing dengan memindahkan dana ke mata uang yang kuat melalui transfer pricing

untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan secara keseluruhan (Chan et al

2004).

Berbeda dengan hasil penelitian Marfuah dan Azizah (2014) menyatakan bahwa

exchange rate tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan.

Artinya besar kecilnya exchange rate tidak mempengaruhi pertimbangan

perusahaan apakah perusahaan akan melakukan keputusan transfer pricing atau

memilih untuk tidak melakukannya. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Chan et al (2002) yang menyatakan bahwa

exchange rate berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing.

Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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H3: Exchange rate berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing.

2.4.4 Pengaruh leverage terhadap keputusan transfer pricing

Semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan semakin besar pula

kemungkinan bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat

menaikkan laba. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk dapat

menaikkan laba dan menghindari peraturan kredit adalah dengan transfer pricing.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2007) yang

menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan

untuk melakukan transfer pricing.

Dalam debt covenant hypothesis makin dekat suatu perusahaan terhadap

pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan pada kesepakatan utang, maka

kecenderungannya adalah semakin besar kemungkinan manajer perusahaan

memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode

masa depan ke periode masa kini.

Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan untuk

melakukan transfer pricing.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Pemilihan sampel berdasarkan metode

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

subjektif peneliti, di mana data dapat dimasukkan ke dalam sampel apabila

memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria dalam

penentuan sampel adalah:

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan non keuangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2016.

2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode

2012-2016.

3. Tidak mengalami kerugian dalam kurun waktu penelitian, yaitu 2012-

2016, karena jika mengalami kerugian perusahaan tersebut tidak

diwajibkan untuk membayar pajak,sehingga tidak relevan dengan

penelitian ini. Maka perusahaan yang mengalami kerugian dikeluarkan

dari sampel.

4. Perusahaan memiliki variabel yang dibutuhkan dalam penelitian.
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3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data

yang telah disediakan oleh pihak lain. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.

Data tersebut bersumber dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel transfer pricing didasarkan pada ada atau tidaknya data penjualan pada

pihak yang mempunyai hubungan istimewa atau pihak berelasi, sehingga variabel

ini diproksikan dengan menggunakan jumlah penjualan ke pihak berelasi yang

dilakukan oleh perusahaan.

= ℎ
3.3.2 Variabel Independen (X)

Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah pajak, struktur kepemilikan,

exchange rate, dan leverage.

3.3.2.1 Pajak

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang–undang, dengan tidak

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara

bagi sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. Pajak dalam penelitian ini

diproksikan dengan tarif pajak efektif (effective tax rate).
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Tarif pajak efektif didefinisikan oleh Richardson dan Lanis (2007) merupakan

perbandingan antara pajak rill yang dibayar oleh perusahaan dengan laba

komersial sebelum pajak. Dengan adanya tarif pajak efektif, maka perusahaan

akan mendapatkan gambaran secara riil bagaimana usaha manajemen pajak

perusahaan dalam menekan kewajiban pajak perusahaan.

Menurut Chen et al (2010) tarif pajak efektif perusahaan dapat diukur dengan

menggunakan rumus:

= Beban PajakLaba sebelum pajak
3.3.2.2 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan diproksikan dengan menggunakan metode ekuitas karena

persentase kepemilikan saham di atas 20% sebagai pemegang saham pengendali.

Sesuai dengan PSAK No. 15 juga menyatakan tentang pengaruh signifikan yang

dimiliki oleh pemegang saham dengan persentase 20% atau lebih. Sehingga

variabel ini di proksikan dengan variabel dummy. Dengan persentase kepemilikan

saham di atas 20% diberi nilai 1 dan persentase kepemilikan saham di bawah 20%

diberi nilai 0.

3.3.2.3 Exchange Rate

Variabel exchange rate diukur dari keuntungan atau kerugian transaksi

perusahaan yang menggunakan mata uang asing. Exchange rate dihitung dari laba

atau rugi selisih kurs dibagi dengan laba atau rugi sebelum pajak.

ℎ = Laba rugi selisih kursLaba sebelum pajak



29

3.3.2.4 Leverage

Rasio leverage diproksikan dengan rasio hutang, dalam penelitian ini

menggunakan rasio DER. Menurut Kasmir (2012) debt to equity ratio merupakan

rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari

dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna unruk mengetahui jumlah dana yang

disediakan peminjam atau kreditor dengan pemilik perusahaan, sehingga dapat

dikatakan bahwa debt to equity ratio digunakan untuk mempengaruhi laba

perusahaan dan pajak penghasilan dengan memanfaatkan beban bunga yang

ditimbulkan yang dihitung dengan total hutang dibagi total ekuitas.

Menurut Kasmir (2012) rumusnya sebagi berikut:

= Total hutangTotal ekuitas
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan cara

membaca buku- buku atau jurnal sehingga dapat menjadi referensi- referensi yang

berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan, mencatat,

dan mengkaji dokumen dokumen tentang data keuangan pada perusahaan.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis statistik

deskriptif dan analisis regrsi berganda. Alat analisis yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah analisis dengan bantuan program IBM Statistical Package for

Social Sciences (SPSS) 23.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan

distribusi). Data yang diteliti dalam analisis statistik deskriptif adalah transfer

pricing, pajak, struktur kepemilikan, exchange rate dan leverage.

Kemudian dalam analisis ini terdapat uji frekuensi deskriptif yang merupakan

susunan data menurut kelas-kelas tertentu atau pengelompokan data ke dalam

beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori, dan

setiap data tidak dapat dimasukkan kedalam dua kategori atau lebih.

3.5.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan antara dua atau lebih variabel

independen dengan variabel dependen. Tujuan dari analisis regresi berganda yaitu

untuk mengetahui arah hubungan variabel independen dan dependen apakah

masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif serta untuk

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan. Model yang digunakan dalam regresi

berganda bertujuan untuk menguji pengaruh pajak, struktur kepemilikan,

exchange rate dan leverage terhadap keputusan transfer pricing dalam penelitian

ini adalah

TP = α0 + β1PJK+ β2 SKP+ β3 ERT + β4 LVR +  ε



31

Keterangan :

TP : Transfer Pricing
PJK : Pajak
SKP : Struktur Kepemilikan
EXRATE : Exchange Rate
LVRG : Leverage
α0 : konstanta;
β1... β4 : koefisien regresi;
ε : error term.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan penilaian atau

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam

estimasi, tidak bias, dan konsisten. Asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah data

harus berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, serta tidak ada

heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). Dengan begitu penelitian ini menggunakan uji

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas,

dan uji heteroskedasitas, yang akan dijelaskan sebagai berikut:

3.5.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak dalam model

regresi.  Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis

P-P Plot. Data terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan melihat

sebaran titik-titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut

mendekati atau rapat pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data)

residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi

garis maka tidak terdistribusi normal.
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3.5.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel independen dan terjadi

jika satu variabel independen mempunyai tingkat korelasi yang tinggi dengan

variabel independen yang lain. Untuk mengetahui multikolinieritas tersebut maka

dapat dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Menurut Ghozali (2016) kriteria dalam melihat nilai tolerance dan VIF yaitu:

1. Jika dalam model regresi terdapat multikolinieritas atau nilai tolerance ≤ 0,05

atau VIF ≥ 5, maka terjadi multikolonieritas atau variabel bebas harus

dikeluarkan dari persamaan supaya hasil yang diperoleh tidak bias.

2. Apabila model regresi mempunyai nilai tolerance ≥ 0,05 atau VIF ≤ 5, maka

menunjukkan bebas multikolonieritas.

3.5.3.3 Uji Heteroskedasitas

Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghazali,2016). Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi ada

atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan melalui pengamatan grafik scatterplot,

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur maka diindikasikan terdapat

masalah heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.
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3.5.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan

menggunakan uji run test. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan

untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis)

(Ghozali, 2016).

Pengambilan keputusan dalam uji run test:

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejela

autokorelasi.

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak terdapat

gejala autokorelasi.

3.5.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan anatara variabel

dependen, yaitu Y dengan variabel independen, yaitu X.

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi (R2) mengukur proporsi pengaruh seluruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah

antara nol dan satu.Semakin kecil nilai R2, maka semakin terbatas kemampuan

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Untuk

mengetahui berapakah proporsi pengaruh antara variabel independen dengan

variabel dependen yang dimasukkan dalam model, penelitian harus
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menggunakan nilai Adjusted R Square (Adj R2) karena terdapat lebih dari satu

variabel independen dan apabila hanya ada satu variabel independen maka

menggunakan R Square (R2) dalam menjelaskan pengaruh variabel

independennya (Ghozali, 2016).

3.5.4.2 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan atau uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai

signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan signifikansi

level 0.05 (α= 5%). F-test juga digunakan untuk menguji apakah semua variabel

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali,

2016). Kriteria pengujiannya (Uji-F) adalah sebagai berikut:

1. Ha ditolak yaitu apabila nilai signifikan F > 0,05 berarti model regresi dalam

penelitian ini tidak layak untuk digunakan dalam peneliian.

2. Ha diterima yaitu apabila nilai signifikan F < 0,05 berarti model regresi dalam

penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian.

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui

apakah variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan

asumsi variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian

hipotesis adalah seperti berikut ini:

1. Ha ditolak, yaitu apabila nilai signifikan t > 0,05 atau bila nilai signifikansi

lebih dari nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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2. Ha diterima, yaitu apabila nilai signifikan t < 0,05 atau bila nilai signifikansi

kurang dari atau sama dengan nilai α 0,05 berarti variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa pajak tidak berpengaruh

terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Hal

tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya beban pajak yang ditanggung

perusahaan tidak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan

transfer pricing.

2. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa struktur kepemilikan tidak

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer

pricing. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kecil saham yang

dimiliki oleh pemegang saham maka akan tidak mempengaruhi pemegang

saham untuk melakukan transfer pricing.

3. Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa exchange rate berpengaruh

positif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Hal

tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya exchange rate mempengaruhi
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keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing karna hal tersebut

dapat mempengaruhi keuntungan yang di dapat oleh perusahaan.

4. Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa leverage berpengaruh

negatif terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Hal

tersebut menunjukkan semakin besar kecilnya nilai leverage dapat

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya 5 periode sehingga

sampel yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya

2. Penelitian ini menggunakan variabel independen yang hanya berpengaruh

rendah terhadap variabel dependen.

5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang yang perlu

diperhatikan, antara lain sebagai berikut:

1. Memperpanjang periode pengamatan agar sampel yang digunakan dapat lebih

mewakili sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat.

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan proksi atau faktor

lain dari variabel-variabel yang digunakan agar dapat menghasilkan pengaruh

yang tinggi terhadap variabel dependen, seperti faktor good corperate

governance.
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